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ABSTRAK 

Ular termasuk hewan eksotik yang sering dijadikan hewan peliharaan. Permasalahan yang sering 

dijumpai dalam pemeliharaan ular adalah masalah kesehatan seperti infeksi fungi pada kulit ular. 

Infeksi fungi pada kulit ular dapat menyebabkan berbagai kerugian bahkan kematian pada ular. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis fungi yang dapat ditemukan pada kulit ular 

peliharaan. Penelitian ini dilakukan dengan mengoleksi sampel usapan kulit pada ular peliharaan. 

Sampel usapan kulit diambil dari 10 ekor ular peliharaan oleh pecinta reptil di Denpasar dan 

selanjutnya sampel usapan kulit dibiakkan pada media Sarbouraud Dextrose Agar (SDA) pada suhu 

20-30ºC. Fungi yang telah tumbuh kemudian diidntifikasi secara makroskopis dan mikroskopis. 

Didapatkan hasil fungi dari genus Aspergillus, Candida, Curvularia, Mucor, dan Penicillium dari 

kesepuluh sampel. Simpulan dari penelitian ini adalah ditemukannya lima genus fungi pada kulit ular 

peliharaan di Bali. 

 

Kata-kata kunci: fungi; kulit; ular peliharaan; Sarbouraud Dextrose Agar (SDA) 

 

ABSTRACT 

Snakes are exotic animals that are often kept as pet. Fungal skin infection is one of many health 

issues that frequently occurred in keeping a snake as a pet. Fungal skin infection can cause various 

disadvantages and even death in snakes. The purpose of this study was to determine the type of 

fungus that can be found on captive snake skin. This research was done by collecting samples of skin 

swab on pet snakes. The samples of the skin swab were taken from 10 snakes kept by reptile lovers in 

Denpasar and the skin samples were cultured on Sarbouraud Dextrose agar (SDA) medium at 20-

30ºC. As the result, Aspergillus, Candida, Curvularia, Mucor, and Penicillium were found in this 

research. It concludes that five genera of fungi were found from ten samples of captive snake in Bali. 

 

Keywords : fungi; skin; captive snake; Sarbouraud Dextrose Agar (SDA) 

 

PENDAHULUAN

Dahulu reptil dianggap menakutkan, harus dihindari bahkan dimusnahkan, namun 

dewasa ini ular telah dimanfaatkan tidak hanya sebagai sumber bahan baku kerajinan kulit 

tetapi telah dimanfaatkan sebagai hewan peliharaan (Putranto et al., 2016; Lestari et al., 

2017). Masalah dalam pemeliharaan ular salah satunya adalah masalah kesehatan, baik yang 

bersifat infeksius maupun yang bersifat non-infeksius. Infeksi pada kulit merupakan penyakit 
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yang paling umum dijumpai pada ular peliharaan (Hoppmann dan Barron, 2007). Penyakit 

kulit infeksius pada ular dapat diakibatkan oleh infeksi virus, bakteri, atau fungi. Beberapa 

fungi yang pernah diisolasi dari kulit reptil, antara lain Aspergillus, Candida, Chrysosporium, 

Geotrichium, Microsporum, Penicilium, Trichophyton, dan Trichosporon (Schildger et al., 

1991; Nichols et al., 1999; Cheatwood, 2000; Paré et al., 2003; Miller et al., 2004; Reavil et 

al., 2004).  

Sebagai hewan peliharaan, ular memiliki hubungan yang dekat dengan manusia sehingga 

dapat berperan dalam penyebaran beberapa agen penyakit yang bersifat zoonosis, termasuk 

fungi oportunis (Nardoni et al., 2008). Meskipun memiliki potensi untuk menyebarkan agen 

penyakit zoonosis, namun hal ini masih belum menjadi perhatian. Menurut Doneley et al. 

(2018) publikasi tentang fungi patogen dan pengetahuan epidemiologi fungi patogen pada 

reptil masih sangat terbatas. 

Penelitian ini dilakukan karena masih kurangnya informasi tentang fungi pada kulit ular 

di Indonesia, khususnya ular peliharaan di Bali. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui jenis fungi yang dapat ditemukan pada kulit ular peliharaan. Penelitian ini 

merupakan penelitian pendahuluan mengenai infestasi fungi pada kulit ular, yang diharapkan 

dapat memberikan informasi tentang jenis-jenis fungi yang dapat ditemukan pada kulit ular 

peliharaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berupa usapan kulit dari 10 ekor ular yang 

dipelihara oleh pecinta reptil di Denpasar. Sampel usapan kulit dibawa ke laboratorium 

menggunakan saline steril (NaCl 0,9%) yang telah ditambahkan gentamycin sehingga 

membentuk larutan gentamycin 5% untuk dikultur pada Sarbouraud Dextrose Agar (Oxoid™ 

CM0041) yang mengandung chloramphenicol, gentamycin dan yeast extract (Nardoni et al., 

2008). 

Pengumpulan sampel dilakukan menggunakan cotton swab steril dengan melakukan 

usapan pada kulit bagian ventral tubuh ular peliharaan yang telah dibersihkan menggunakan 

alkohol 70% sebelumnya. Sampel yang telah dikultur  kemudian dibiakkan pada suhu 20-30 

ºC. Setelah fungi tumbuh, dilakukan identifikasi berdasarkan Kidd et al. (2016) secara 

makroskopis dengan mengamati bentukan koloni dan secara mikroskopis dengan mengamati 

bentukan makrokonidia, mikrokonidia dan hifa menggunakan mikroskop dengan pewarnaan 
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Methylene Blue (Vijayakumar et al., 2012). Data keberadaan fungi yang ditemukan pada kulit 

ular akan disajikan secara deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil identifikasi, baik secara makroskopis dan mikroskopis, jenis fungi 

yang berhasil ditemukan pada kulit ular peliharaan ditampilkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Fungi yang Ditemukan pada Kulit Ular Peliharaan 

Kode 

Sampel 
Jenis Ular Kondisi Kulit Fungi yang diisolasi 

S 1 
Python reticulates 

(Sanca Batik) 
Normal 

Aspergillus 

Mucor 

Penicilium 

S 2 
P. reticulates 

(Sanca Batik) 
Normal Penicillium 

S 3 
P. reticulates 

(Sanca Batik) 
Normal 

Aspergillus 

Candida 

Penicillium 

S 4 
Xenopeltis unicolor 

(Ular Pelangi) 
Normal Aspergillus 

S 5 
Ahaetula prasina 

(Ular Pucuk) 
Normal 

Aspergillus 

Curvularia 

Penicillium 

S 6 
P. reticulates 

(Sanca Batik) 
Normal Penicillium 

S 7 
P. reticulates 

(Sanca Batik) 
Normal Penicillium 

S 8 
P. reticulates 

(Sanca Batik) 
Normal 

Aspergillus 

Candida 

Curvularia 

S 9 
P. reticulates 

(Sanca Batik) 
Normal 

Aspergillus 

Candida 

S 10 
Pantherophis guttatus 

(Ular Jagung) 
Normal 

Aspergillus 

Candida 

Penicillium 

Keterangan:  

S = Sampel 

Normal = Tidak ada perubahan atau lesi yang ditemukan 

 

Pada sampel 1, 3, 4, 5, 8, 9, dan 10 tumbuh koloni fungi yang mempunyai karakteristik 

berwarna hijau dengan tepi berwarna putih, sirkuler dengan tekstur granular, permukaan tidak 

rata, dan tumbuh dengan sangat cepat, seperti yang ditunjukkan oleh gambar 1 (a) dan (b). 

Secara mikroskopis, fungi ini mempunyai vesikel membulat yang ditopang konidiofor, 
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seperti yang ditunjukkan oleh gambar 1 (c). Selanjutnya  fungi ini diidentifikasi sebagai 

Aspergillus. 

 
Gambar 1. Koloni Aspergillus pada Hari ke-2 Permukaan 

Atas (a), Permukaan Bawah (b) dan Secara 

Mikroskopis dengan Perbesaran 250X (c). 

 

Pada sampel 1, 2, 3, 5, 6, 7, dan 10 ditemukan fungi dengan karakteristik koloni 

berwarna abu kebiruan dengan pinggir putih, sirkuler, permukaan menonjol dan 

bergelombang, seperti yang ditunjukkan oleh gambar 2 (a) dan (b). Secara mikroskopis, fungi 

ini menunjukkan bentukan konidiofor yang bercabang dengan konidia yang membentuk 

rantai tunggal, seperti yang ditunjukkan oleh gambar 2 (c). Selanjutnya fungi ini 

diidentifikasi sebagai Penicillium. 

 
Gambar 2.  Koloni Penicillium pada Hari ke-9 Permukaan 

Atas (a), Permukaan Bawah (b) dan Secara 

Mikroskopis dengan Perbesaran 250X (c). 

 

Salah satu koloni fungi yang tumbuh pada sampel 3, 8, 9 dan 10 menunjukkan 

karakteristik koloni berwarna putih, sirkuler, bertekstur seperti pasta krim, dengan permukaan 

yang cembung, licin dan halus, seperti yang ditunjukkan oleh gambar 3 (a) dan (b). Pada 

pemeriksaan mikroskopis, fungi ini menunjukkan adanya budding cell, seperti yang 

ditunjukkan oleh gambar 3 (c). Selanjutnya fungi ini diidentifikasi sebagai Candida. 

c a b 

a b c 

c 
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Gambar 3.  Koloni Candida pada Hari ke-3 Permukan Atas 

(a) Permukaan Bawah (b) dan Secara Mikroskopis 

dengan Perbesaran 250X (c) 

 

Pada sampel 5 dan 8 tumbuh koloni fungi dengan karakteristik berwarna hitam, sirkuler, 

bertekstur seperti kapas dengan bagian bawah koloni juga berwarna hitam, seperti yang 

ditunjukkan oleh gambar 4 (a) dan (b). Secara mikroskopis, fungi ini menunjukkan bentukan 

konidiofor yang tidak bercabang, dan konidia yang membulat serta bersepta, seperti yang 

ditunjukkan oleh gambar 4 (c). Selanjutnya fungi ini diidentifikasi sebagai Curvularia. 

Sedangkan pada sampel 1 ditemukan koloni fungi dengan tekstur seperti benang atau 

filamentous, tumbuh dengan sangat cepat, dan berwarna putih, seperti yang ditunjukkan oleh 

gambar 5 (a) dan (b). Secara mikroskopis, ditemukan konidofor dengan bentukan membulat 

diujungnya (collumela) dan hifa yang tidak bersepta, seperti yang ditunjukkan oleh gambar 5 

(c), yang selanjutnya diidentifikasi sebagai Mucor. 

 
Gambar 4.  Koloni Curvularia Hari ke-14 Permukaan Atas 

(a), Permukaan Bawah (b) dan Secara 

Mikroskopis dengan Perbesaran 400X (c). 

 

 

 
Gambar 5.  Koloni Mucor pada Hari ke-4 Permukaan Atas 

(a), Permukaan Bawah (b) dan Secara 

Mikroskopis dengan Perbesaran 400X (c). 

a b 

a b c 

a b c 
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Berdasarkan hasil pengamatan secara makroskopis dan mikroskopis, didapatkan lima 

jenis fungi dari 10 ekor ular peliharaan.  Kelima jenis fungi ini diperoleh dari ular yang  

dipelihara pada rentang temperatur antara 27,8 – 32,2 °C dengan kelembapan udara antara 70 

– 99 %. Ular yang berasal dari daerah tropis dipelihara pada rentang temperatur lingkungan 

berkisar antara 25 – 30 °C (Meredith dan Redrobe, 2002). Sedangkan ular jagung 

(Pantherophis guttatus) dianjurkan dipelihara pada rentang temperatur antara 24 – 30 °C 

dengan kelembapan udara 50 – 60 % (Doneley et al., 2018). Hal ini sangat menguntungkan 

bagi pertumbuhan fungi, karena pada umumnya fungi dapat tumbuh pada suhu kamar yang 

normal (20-30°C) (Gilstrap et al., 1982). Meskipun pada beberapa ular pada penelitian ini 

dipelihara pada suhu lingkungan yang lebih tinggi dibandingkan rentang anjuran sebesar 

2,2°C, tetapi memiliki tingkat kelembapan kandang yang relatif tinggi. Kelembapan yang 

tinggi juga merupakan salah satu factor predisposisi pemicu infeksi fungi pada ular (Jacobson 

et al., 2000; Hoppmann dan Barron, 2007). 

Fungi dari genus Aspergillus dan Penicillium ditemukan sebanyak tujuh sampel. Fungi 

Aspergillus dan Penicillium merupakan fungi yang tersebar luas di seluruh dunia dan sangat 

umum ditemukan di tanah (Pitt, 1994). Menurut survei yang dilakukan Paré et al. (2003), 

fungi dari genus Penicillium dan Aspergillus merupakan jenis fungi yang paling banyak 

ditemukan pada kulit reptil dari genus Squamata, sebesar 78 % dan 69%. Namun Aspergillus 

pernah dilaporkan ditemukan pada ular Puff Adder (Bitis arietans) yang mengalami 

peritonitis dan Penicillium pernah dilaporkan menyebabkan infeksi pada saluran cerna reptil 

(Hamerton, 1934; Girling dan Raiti, 2004). Penyakit pada manusia dan hewan dapat 

disebabkan oleh mengkonsumsi makanan terkontaminasi atau pertumbuhan invasif yang 

mengakibatkan aspergillosis (Amaike dan Keller, 2011). 

Fungi dari genus Candida ditemukan pada empat sampel dari dua jenis ular, yaitu ular 

sanca batik (Phyton reticulatus) dan ular jagung (Pantherophis guttatus). Candida 

merupakan fungi oportunis dan dapat menimbulkan penyakit pada hewan maupun manusia 

dan umum ditemukan pada membran mukosa, saluran pencernaan, urogenital, dan kulit 

(Kusumaningtyas, 2005; Mutiawati, 2016). Candida merupakan biota normal pada saluran 

cerna ular (Raiti, 1998). Pada reptil Candida dapat diisolasi dari kulit dan organ dalam 

(Kostka et al., 1997). Namun Candida dapat menyebabkan dermatomycosis, yang umum 

terjadi pada ular dan kadal, pada kulit dan mucocutaneous junction (Schumacher, 2003). 

Fungi dari genus Curvularia ditemukan pada dua sampel dari dua jenis ular yang 

berbeda, yaitu P. reticulatus dan ular pucuk (Ahaetula prasina). Fungi dari genus ini terdiri 
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dari 80 spesies yang pada umumnya ditemukan pada tanah dan patogen terhadap tanaman. 

Curvularia  pernah dilaporkan ditemukan pada buaya (C. porosus dan  C. johnstoni) yang 

mengalami mycosis, namun tidak dijelaskan jenis fungi yang menyebabkan mycosis tersebut 

karena ditemukan juga fungi A. niger, Fusarium solani dan P. oxalicum pada kasus mycosis 

tersebut (Buenviaje et al., 1994). Pada manusia, delapan spesies fungi Curvularia pernah 

dilaporkan menyebabkan penyakit oportunis, mulai dari infeksi ringan pada kulit dan kuku 

hingga infeksi invasif (Madrid et al., 2014), sedangkan pada ular, belum pernah ada laporan 

tentang ditemukannya fungi Curvularia.  

Fungi Mucor hanya ditemukan pada satu sampel, yaitu pada ular P. reticulatus (sampel 

nomor satu). Mucor dapat ditemukan pada tanah, tanaman, saluran pencernaan, dan buah 

yang membusuk (Actor, 2012). Menurut survei yang dilakukan Paré et al. (2003) ditemukan 

fungi Mucor sebesar 19%. Mucor merupakan salah satu fungi patogen pada reptil yang 

menginfeksi kulit (Miller et al., 2004). Infeksi Mucor atau mucormycosis pada kulit 

utamanya menyerang individu pasca trauma (Adawiyah, 2017). Mucormycosis pada manusia 

bersifat sangat invasif, fungi ini memiliki mortalitas hingga 40% (Marpaung et al., 2018). 

 

SIMPULAN 

Dari hasil dan pembahasan yang ada dapat disimpulkan bahwa ditemukan lima jenis 

fungi pada kulit bagian ventral tubuh dari ular peliharaan. Fungi yang ditemukan pada kulit 

ular peliharaan terdiri dari genus Aspergillus, Candida, Curvularia, Mucor, dan Penicillium. 

 

SARAN 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui kemungkinan adanya jenis 

fungi lain yang memerlukan perlakuan khusus untuk tumbuh. 
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